A.

1.

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Model Pembelajaran

Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah contoh pola atau struktur pembelajaran

siswa yang di desain, diterapkan, dan di evaluasi secara sistematis oleh guru

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.®® Pendapat beberapa ahli

mengenai model pembelajaran antara lain:*’

1)

2)

3)

Menurut Adi, model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang

menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan  pengalaman

pembelajarn untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurit Mulyani, model pembelajaran merupakan suatu pola atau rencana

yang dipakai guru dalam mengorganisasikan materi pelajaran, maupun

kegiatan siswa dan dapat dijadikan petunjuk bagaimana guru mengajar di

depan kelas (seperti alaur yang diikutinya).

Menurut Babbage, Byers, & Redding, model pembelajaran didefinisikan

sebagai berikut:

a. A broad philosophy with a theoretical underpinning and a prescribe
range of techniques.

b. A philosophy wich dictates approach and methods and is usually

presented as a whole packaged

141-142

%gufairoh , Pendekatan Saintifik Dan Model Pembelajaran..., hal. 122
%7 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),

18
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c. A description of set of styles and suggested teaching practices which
prescribe how pupils are taught

4) Menurut Samatowa, model pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu
deskripsi dari lingkungan belajar yang menggambarkan perencanaan
kurikulum, Kkursus-kursus, desain unit-unit pelajaran dan pembelajaran,
perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, buku-buku kerja, program
multimedia, dan bantuan melalui program komputer.

5) Menurut Paul D. Eggen, disebutkan bahwa the model was described as
being potentially large in scope, capable of organizing several lessons or
a unit of study.

6) Menurut Arends, menyatakan bahwa istilah model pengajaran mengarah
pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuan, sintaks,
lingkungan, dan sistem pengelolaanya.

7) Menurut Sudirman, pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta
didik, antara peserta didik dan pendidik, dan antara peserta dan sumber
belajar lainnya pada suatu lingkungan belajar yang berlangsung secara
edukatif, agar peserta didik dapat membangun sikap, pengetahuan dan
ketrampilannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®

Istilah model pembelajaran amat sangat dekat dengan strategi
pembelajaran. Menurut Sofan Amri mendefinisikan strategi, metode,

pendekatan dan teknik pembelajaran antara lain sebagai berikut: *

8 Sufairoh , Pendekatan Saintifik Dan Model Pembelajaran..., hal. 119-120
% Nurdyansyah dan Eni Fariyarni Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai
Kurikulum 2013. (Sidoarjo: Nizam Learning Center, 2016 ), hal. 17
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Strategi pembelajaran adalah seperangkat kebijaksanaan yang terpilih,
yang telah dikaitkan dengan faktor yang menentukan warna atau strategi
tersebut.

Pendekatan pembelajaran adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh guru
atau siswa dalam mencapai tunjuan pembelajaran dilihat bagaimana materi
itu disajikan.

Metode pembelajaran adalah cara mengajar secara umum yang dapat
diterapkan pada semua mata pelajaran.

Teknik mengajar adalah penerapan secara khusus atau metode
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kemampuan dan kebiasaan
guru, ketersediaan media pembelajaran serta kesiapan siswa.

Dasar-dasar pertimbangan pemilihan model pembelajaran

Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan di gunakan

dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan

guru dalam memilihnya, yaitu: *°

a.

b.

C.

d.

Pertimbangan terhadap tujuanyang akan di capai

Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran
Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa

Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis.

Ciri-ciri dan unsur-unsur model pembelajaran

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: **

Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu

“ Hertami Zulkifli, Perbandingan Motivasi Dan Hasil Belajar Terhadap Discovery

Learning Dan Creative Problem Solving Peserta Didik Pokok Bahasan Pesawat Sederhana,
(Palangkaraya: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016), hal. 40

*! Nurdyansyah dan Eni Fariyarni Fahyuni, lnovasi Model Pembelajaran...., hal. 25



21

b. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di
kelas

c. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 1) urutan langkah-
langkah pembelajaran, 2) adanya prinsip-prinsip reaksi, 3) sistem sosial,
dan 4) sistem pendukung, keempat bagian tersebut merupakan pedoman
praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.

d. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. dampak
tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat
di ukur, (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

e. Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model pembelajaran yang
di pilihnya.
Model pembelajaran memiliki beberapa unsur, yaitu:

a. Memiliki nama.

b. Merupakan landasan filosofis pelaksanaan pembelajaran.

c. Melandaskan pada teori belajar dan teori pembelajaran.

d. Mempunyai tujuan atau maksud tertentu.

e. Memiliki pola pada langkah kegiatan belajar mengajar (sintaks) yang jelas.

f. Mengandung komponen-komponen, seperti guru, peserta didik, interaksi

guru dan peserta didik, dan alat untuk menyampaikan model.

%2 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),
hal. 144
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B. Model Project Based Learning
1. Pengertian Model Project Based Learning

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah model
pembelajaran yang menggunakan proyek atau Kkegiatan sebagai inti
pembelajaran. Siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis,
dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.
Pembelajaran berbasis proyek merupakan model belajar yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara
nyata.*?

Adapun karakteristik pembelajaran berbasis proyek adalah siswa
menyelidiki ide-ide penting dan bertanya, siswa menemukan pemahaman
dalam proses menyelidiki, sesuai dengan kebutuhan dan minatnya,
menghasilkan produk dan berpikir kreatif, kritis dan terampil menyelidiki,
menyimpulkan materi, serta menghubungkan dengan masalah dunia nyata,
otentik dan isu-isu.” **

PjBL (Project Based Learning) adalah langkah-langkah atau cara
sebagai pedoman pembelajaran yang sistematis diterapkan oleh guru, untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran yang menunjang aktivitas
pembelajaran, agar peserta didik mencapai kompetensi yang diinginkan dan
aktifitas belajar mengajar berjalan dengan baik.”> Model pembelajaran ini

bertujuan untuk pembelajaran yang memfokuskan pada permasalahan

43 Rahmah Johar, Model Pembelajaran Kurikulum 2013..., hal.7

* Theresia Widyantini, Penerapan Model Project Basd Learning Dalam Materi Pola
Bilangan Kelas VII, dalam artikel, hal. 3

** Nurhayati, Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika, dalam Jurnal Formatif, hal. 153
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komplek yang di perlukan peserta didik dalam melakukan investigasi dan
memahami pembelajaran melalui investigasi, membimbing peserta didik
dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintregasikan berbagai subjek
(materi) dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan
melakukan eksperimen secara kolaboratif.*°
Pembelajaran berbasis proyek dapat mendukung motivasi maupun
usaha siswa dalam belajar dengan berorientasi pada proses dan hasil belajar.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Borich bahwa:”Project Based
Learning is an approach to learning that promotes intrinsic motivation by
organizing instruction around tasks most likely to induce and support learner
interest, effort, and persistence”.47
2. Ciri-ciri pembelajaran berbasis proyek adalah: 42
a. Adanya permasalahan atau tantangan kompleks yang diajukan ke siswa.
b. Siswa mendesain proses penyelesaian permasalahan atau tantangan yang
diajukan dengan menggunakan penyelidikan.
c. Siswa mempelajari dan menerapkan keterampilan serta pengetahuan yang
dimilikinya dalam berbagai konteks ketika mengerjakan proyek.
d. Siswa bekerja dalam tim Kkooperatif demikian juga pada saat
mendiskusikannya dengan guru.
e. Siswa mempraktekkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk

kehidupan dewasa mereka dan karir (bagaimana mengalokasikan waktu,

“* Ibid, hal.124

*” Wardan Suyanto, Pengaruh Cooperative Project Based Learning Terhadap Motivasi
Dan Hasil Belajar Praktik, dalam Jurnal Pendidikan Vokasi, hal. 120

*8 Kemendikbud, Model-Model Pembelajaran..., hal 5
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menjadi individu yang bertanggungjawab, keterampilan pribadi, belajar
melalui pengalaman)
f. Siswa secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah
dijalankan.
g. Produk akhir siswa dalam megerjakan proyek dievaluasi.
3. Keuntungan Pembelajaran Berbasis Proyek
Beberapa keuntungan dalam pembelajaran berbasis proyek, antara
lain: %
a. Meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa
b. Mendorong siswa untuk kreatif dan mandiri menghasilkan produk
c. Memberikan pengalaman siswa untuk pengetahuannya sendiri
4. Kelemahan Pembelajaran Berbasis Proyek, antara lain:
Beberapa kelemahan dalam pembelajaran berbasis proyek, antara
lain:
a. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.
b. Membutuhkan biaya yang cukup banyak
c. Banyaknya peralatan yang harus disediakan
d. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja

kelompok.

** Fajar Adinugraha, Model Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Mata Kuliah Media
Pembelajran, dalam Jurnal SAP Vol. 3 No. 1 (2018), hal. 2
%0 Kemendikbud, Model-Model Pembelajaran..., hal 5
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5. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning, antara
lain: !

a. Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. Tahap ini sebagai
langkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam terhadap
pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada.

b. Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata menjawab
pertanyaan yang ada di susunlah suatu perencanaan proyek bisa melalui
percobaan.

c. Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek.
Penjadwalan sangat penting agar proyek yang dikerjakan sesuai dengan
waktu yang tersedia dan sesuai dengan target.

d. Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Guru melakukan
monitoring terhadap pelaksanaan dan perkembangan proyek. Peserta
didik mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan.

e. Menguji hasil. Fakta dan data percobaan atau penelitian di hubungkan
dengan berbagai data lain dari berbagai sumber.

f. Mengevaluasi kegiatan atau pengalaman. Tahap ini dilakukan untuk
mengevaluasi kegiatan sebagai acuan perbaikan untuk tugas proyek

pada mata pelajaran yang sama atau mata pelajaran yang lain.

C. Model Discovery Learning
1. Pengertian Discovery Learning
Model pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu rangkaian

kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan

%! Sufairoh , Pendekatan Saintifik Dan Model Pembelajaran..., hal. 124
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peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan
logis sehingga dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sebagai wujud adanya perubahan tingkah laku.>?

Menurut Kirschner istilah discovery learning (belajar penemuan) di
ungkapkan pertama kali oleh Bruner yang berlawanan dengan reception
learning (belajar penerimaan). Baik discovery learning maupun rote learning
bisa bermakna hafalan tergantung pada dikatakan atau tidaknya pengetahuan
baru dengan struktur kognitif siswa.>®

Menurut  Roestiyah  discovery learning adalah cara untuk
menyampaikan ide atau gagasan lewat penemuan. Menurut Balim discovery
learning adalah salah satu level pembelajaran inkuiri yang bertujuan agar
siswa menemukan konsep dengan panduan guru.**

Menurut Westwood, pebelajaran dengan model Discovery Learning
akan efektif jika terjadi hal-hal berikut:

a. Proses belajar dibuat secara terstruktur dengan hati-hati

b. Peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan awal untuk belajar.

c. Guru memberikan dukungan yang dibutuhkan peserta didik untuk
melakukan penyelidikan.*®

Wilcolx mengatakan dalam Discovery Learning yaitu peserta didik di
dorong untuk belajar aktif melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan

konsep-konsep, prinsip-prinsip untuk diri  mereka sendiri. Melalui

> Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT
Rafika Aditama, 2009 ), hal. 77

%3Rahmah Johar, Model Pembelajaran Kurikulum 2013..., hal. 2

> puspita Indah Rahayu, Perbandingan Hasil Belajar-..., hal.3

% Ridwan Abdullah, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 97-98
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pembelajaran penemuan, diharapkan peserta didik terlibat dalam penyelidikan
suatu hubungan, mengumpulkan data, dan menggunakannya untuk
menemukan hukum atau prinsip yang berlaku pada kejadian tersebut.
Pembelajaran penemuan disusun dengan asumsi bahwa observasi yang teliti
dan dilakukan dengan hati-hati serta mencari bentuk atau pola dari temuannya
(dengan cara induktif) akan mengarahkan peserta didik kepada penemuan
hukum-hukum atau prinsip-prinsip.>®

Discovery Learning merupakan pembelajaran yang mempunyai kaitan
intelektual yang jelas dengan pembelajaran berdasarkan masalah. Pada kedua
model ini, guru menekankan keterlibatan peserta didik secara aktif, orientasi
induktif lebih ditekankan kepada deduktif, dan peserta didik diberikan ide-ide
atau teori tentang dunia. Pada pembelajaran penemuan, guru mengajukan
pertanyaan dan memperbolehkan peserta didik untuk menemukan ide dan
teori mereka sendiri.>’

Menurut Oemar Discovery learning paling baik dilakukan dalam
bentuk kelompok belajar yang kecil, namun juga dapat dilakukan dalam
kelompok belajar yang besar dan komunikasi dalam pembelajaran discovery

dapat dilakukan satu arah ataupun dua arah tergantung besarnya kelas.>®

% Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran..., hal. 241-242

*" Ibid, hal. 242

*® Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2009), hal. 187
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2. Langkah-langkah pembelajaran Discovery Learning
Langkah-langkah dalam model pembelajaran Discovery Learning
sebagai berikut:

a. Stimulation (pemberian rangsangan). Pada kegiatan ini guru mulai
bertanya mengajukan persoalan, atau menyuruh peserta didik membaca
atau mendengarkan uraian memuat permasalahan

b. Problem Statement (mengidentifikasi masalah). Peserta didik diberi
kesempatan berbagai permasalahan, sebanyak mungkin memilihnya yang
dipandang lebih menarik dan fleksibel untuk di pecahkan.

c. Data collecting (mengumpulkan data). Pada tahapan ini peserta didik
diberikan pengalaman mencari dan mengumpulkan data atau informasi
yang dapat digunakan untuk menemukan solusi pemecahan masalah yang
di hadapi.

d. Data processing (mengolah data). Kegiatan mengolah data akan melatih
peserta didik untuk mencoba dan mengeksplorasi kemampuan
pengetahuan konseptualnya untuk di aplikasikan pada kehidupan nyata,
sehingga kegiatan ini juga akan melatih keterampilan berfikir logis dan
aplikatif.

e. Verification (memferifikasi). Tahapan ini mengarahkan peserta didik
untuk mengecek kebenaran atau keabsahan hasil pengolahan data, melalui
berbagai kegiatan, antara lain bertanya kepada teman, berdiskusi, atau
mencari sumber yang relevan baik dari buku atau media, serta

mengasosiasikannya sehingga menjadi suatu kesimpulam.
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f. Generalization (menyimpulkan). Pada kegiatan ini peserta didik di giring
untuk menggeneralisasikan hasil simpulannya pada suatu kejadian atau
permasalahan yang serupa, sehingga kegiatan ini juga dapat melatih
pengetahuan metakognisi peserta didik. *°

3. Keunggulan dan Kelemahan Model Discovery Learning

Beberapa keunggulan model Discovery Learning, yaitu: *°

a. Membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan, serta
penguasaan ketrampilan dalam proses kognitif

b. Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga dapat
dimengerti dan mengendap dalam pikiran peserta didik

c. Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk
belajar lebih giat lagi

d. Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan
kemampuan dan minat masing-masing

e. Memperkuat dan menambah kepercayaan diri sendiri dengan proses
menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat pada peserta didik
dengan peran guru yang sangat terbatas.

4. Kelemahan Model Discovery Learning

Beberapa kelemahan model Discovery Learning, yaitu: *

a. Peserta didik harus memilki kesiapan dan kematangan mental, peserta

didik harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya

dengan baik.

Hertami Zulkifli, Perbandingan Motivasi Dan Hasil Belajar... , hal. 41-42

% Nanag Hanifah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran. (Bandung: Refika
Aditama. t.t), hal. 79

*" Ibid, hal. 79
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b. Keadaan kelas kenyataannya gemuk jumlah peseta didik nya maka model
ini tidak mencapai hasil yang memuaskan

c. Guru dan peserta didik yang sudah sangat terbiasa dengan PBM gaya lama
maka metode DL akan mengecewakan

d. Ada kritik, bahwa proses dalam model DL terlalu mementingkan proses
pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan sikap dan
keterampilan bagi peserta didik.

5. Petunjuk Mengatasi Kelemahan Model Discovery Learning

Carin memberi petunjuk dalam merencanakan dan menyiapkan model

DL, antara lain:

a. Menentukan tujuan yang akan dipelajari oleh peserta didik

b. Memilih metode yang sesuai kegiatan DL

c. Menentukan lembar pengamatan data untuk peserta didik

d. Menyiapkan alat dan bahan secara lengkap

e. Menentukan dengan cermat apakah peserta didik akan bekerja secara
individu atau secara kelompok yang terdiri dari 2-5 peserta didik, mencoba
terlebih dahulu kegiatan yang akan dikerjakan oleh peserta didik untuk
mengetahui kesulitan yang mungkin timbul atau kemungkinan untuk

modifikasi.®?

D. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi belajar
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa

yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada

62 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran.., hal. 246-247
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umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu
mempengaruhi peran keberhasilan belajar.® Motivasi bisa berasal dari dalam
diri sendiri atau dari luar. Motivasi dalam belajar biasanya bisa tumbuh
karena adanya pujian dari seseorang, bukan hanya pujian tapi pemberian
hadiah juga bisa menumbuhkan motivasi. Dalam belajar siswa yang kurang
motivasi akan cenderung malas, akan tetapi sebaliknya jika siswa termotivasi
karena sesuatu maka dia akan semangat dalam belajar. Misalnya saja ketika
ada UAS ia belajar dengan giat dan orang tua menjanjikan akan memberikan
hadiah ketika nilainya bagus, hadiah disini sebagai pendorong motivasi itu
tumbuh. Jadi, motivasi dalam belajar itu sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena dengan motivasi untuk belajar motivasi juga
menentukan tingkat berhasilnya atau gagalnya perbuatan belajar siswa.®*
Menurut Mc. Donald motivation is an energy change within the
person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction.®
Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga
elemen penting, yaitu
a) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energy pada diri
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa
perubhan energi di dalam sistem “neurophysiological” yang ada pada
organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakkannya

akan menyangkut kegiatan fisik manusia.

% Hamzah B. Uno, Teori motivasi dan pengukurannya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2012), hal.23

% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), hal.163

8%0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hal. 158
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b) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau feeling , afeksi seseorang.
Dalam hal ini moivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan,
afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

c) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuam. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculan karena
rangsangan atau terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah
tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.®®

2. Peran Motivasi
Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang mendorong peserta didik
untuk belajar dengan baik.®” Ada beberapa peranan penting dari motivasi
dalam belajar dan pembelajaran, antara lain:
a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar
b. Peran motivasi dan memperjelas tujuan belajar
c. Motivasi menentukan ketekunan belajar.®
3. Fungsi Motivasi
Fungsi motivasi meliputi sebagai berikut: ®
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

% Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), hal. 74

*” Muhammad Fathurrohman dan Sulistiyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Teras, 2012), hal. 144

* Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya...., hal. 27-28

%0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011) , hal. 161
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b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak di capai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukann perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

4. Nilai motivasi dalam pengajaran

Nilai motivasi dalam pengajaran adalah menjadi tanggung jawab guru
agar pengajaran yang diberikannya berhasil dengan baik. Keberhasilan ini
banyak bergantung pada usaha guru membangkitkan motivasi belajar murid.

Dalam garis besarnya motivasi mengandung nilai-nilai sebagai
berikut;

a. Motivasi menentukan tingkat keberhasilan atau gagalnya perbuatan belajar
murid. Belajar tanpa adanya motivasi Kiranya sulit untuk berhasil.

b. Pengajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pengajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada pada
murid. Pengajaran yang demikian sesuai dengan tuntutan demokrasi dalam
pendidikan.

c. Pengajaran yang bermotivasi menuntut kreativitas dan imajinasi guru
untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang relevan
dan sesuai guna membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa.
Guru senantiasa berusaha agar murid-murid akhirnya memiliki self

motivation yang baik.

" sardiman, Interaksi Dan Motivasi..., hal. 85
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. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan menggunakan motivasi
dalam pengajaran erat pertaliannya dengan pengaturan disiplin kelas.
Kegagalan dalam hal ini mengakibatkan timbulnya masalah disiplin di
dalam kelas.

. Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral dari pada asas
mengajar.

. Jenis-jenis motivasi

Motivasi dibagi menjadi dua jenis motivasi yaitu intrisik dan

ekstrinsik.

. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar
dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Motivasi yang timbul
dalam diri siswa sendiri, misalnya keinginan mendapat informasi.
. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor
dari luar situasi belajar.”
Cara Memotivasi Siswa Belajar

Guru dapat menggunakan berbagai cara untuk menggerakkan atau

membangkitkan motivasi belajar siswanya, sebagai berikut: "

a. Kebermaknaan, maksudnya siswa akan termotivasi apabila apa yang di

pelajari mengandung makna
b. Modelling, maksudnya guru mengajarkan dalam bentuk tingkah laku dan
bukan hanya berceramah secara lisan, dan guru disini berperan sebagai

model.

™ Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2013), hal. 86
2 0Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran...., hal. 156-161



35

c. Komunikasi terbuka
Dalam pembelajaran disajikan secara terstruktur, tujuan apa yang di
inginkan, bahan apa yang harus di pelajari dan kegiatan apa yang di
inginkan.

d. Novelty, maksudnya siswa akan lebih senang belajar bila perhatiannya
ditarik oleh penyajian yang baru atau masih asing

e. Latihan/ Praktek yang aktif dan bermanfaat, maksudnya siswa belajar
dengan mengerjakan sendiri. Praktek secara aktif berarti siswa
mengerjakan sendiri, bukan mendengarkan ceramah dan mencatat pada
buku tulis.

f. Kurangi secara sistematik paksaan belajar
Pada waktu mulai belajar, siswa perlu di berikan paksaan akan tetapi jika
siswa sudah mulai menguasai pelajaran, maka paksaaan tersebut sedikit di
kurangi dan akhirnya lambat laun siswa akan dapat belajar sendiri.

g. Kondisi menyenangkan.
Siswa lebih senang melanjutkan belajarnya jika kondisi pengajaran

menyenangkan. Misalnya ada reward untuk siswa yang berprestasi.

E. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju
ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur

cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.” Dapat

7 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grafindo Persada,
2004), hal. 21
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dikatakan belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan secara sadar
untuk memperoleh perubahan tingkah laku tertentu, baik yang dapat diamati
secara langsung maupun yang tidak dapat diamati secara langsung sebagai
pengalaman (latihan) dalam interaksinya dengan lingkungan.’

Hasil belajar merupakan penentu keberhasilan siswa dalam memahami
sebuah materi. Jika apa yang di sampaikan oleh guru tidak memotivasi
mereka untuk merasa ingin tahu maka hasilnyapun tidak akan memuaskan.
Hasil belajar adalah sebagai perubahan perilaku yang terjadi setelah
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil
belajar di ukur untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan, hasil belajar
harus sesuai dengan tujuan pendidikan.” Hasil belajar dalam proses
pembelajaran sangat di perlukan guru untuk menilai kemampuan siswa.

Menurut Wahidmurni dkk menjelaskan bahwa seseorang dapat
dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya
perubahan dalam dirinya. Perubahan tersebut di antaranya dari segi
kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu
objek.”

Belajar yang dilalui setiap anak akan dilihat pada hasil akhir yang
telah ditempuh dalam kurun waktu tertentu yang biasanya disebut hasil
belajar. Istilah hasil belajar tersusun atas dua kata yakni “Hasil” dan
“Belajar”. Menurut Kamus Bahasa Indonesia “Hasil” berarti sesuatu yang

diadakan (dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh suatu usaha. Sedangkan

7* Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
hal. 15

s purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hal.54

"®puyspita Indah Rahayu, Perbandingan Hasil Belajar ..., hal.3
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“Belajar” mempunyai banyak pengertian diantaranya adalah belajar
merupakan perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah melalui suatu
proses.”” Menurut Bloom secara garis besar membagi hasil belajar atas tiga
kategori yaitu, sebagai berikut:

a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual. Ranah
kognitif mengurutkan keahlian berpikir yang harus dikuasai oleh siswa
agar mampu mengaplikasikan teori kedalam perbuatan. Ranah kognitif
terdiri dari enam level yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,
penguraian, pemaduan, dan penilaian.

b. Ranah afektif, mencakup segala sesuatu yang terkait dengan emosi,
misalnya perasaan, nilai, penghargaan, semangat, minat, motivasi, dan
sikap.

c. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan
bertindak. ™®

Ketiga ranah kognitif tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar.

Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai

oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan peserta didik

dalam menguasai isi bahan pengajaran. Belajar dan mengajar merupakan

sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni

77 Jumarniati, Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas X SMAN Di

Kecamatan Biringkanaya, dalam Prosiding Seminar Nasional VVol. 2 No. 1 ISSN 2443-1109

’® Yeni Fitria Surya,Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Matematika Siswa, dalam Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 1 No. 1 (2017), hal.

44
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tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) belajar mengajar, dan
hasil belajar.”

Tujuan instruksional pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
yang di inginkan pada diri peserta didik. Dalam penilaian hendaknya
diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku peserta didik telah terjadi
melalui proses belajar peserta didik. Penilaian adalah proses memberikan atau
menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.
Penliaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil
belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu. Dalam penilaian
hasil belajar, peranan tujuan intruksional yang berisi rumusan kemampuan
dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai peserta didik menjadi unsur

penting sebagai dasar dan acuan penilaian.®°

F. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning dan
Discovery Learning Pada Materi Penyajian Data

1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning Pada
Materi Penyajian Data

Sintak dalam penggunaan model pembelajaran Project Based

Learning adalah:

a) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

b) Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilakukan.

¢) Guru menyampaikan lingkup penilaian.

™ Nana Sudjana, Penelitian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 2
# Nana Sudjana, Penelitian Hasil Belajar ...., hal. 2-3
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Guru menyampaikan pengantar mengenai penyajian data dan peserta
didik mengamati.

Menyusun perencanaan proyek, dalam penyusunan perencanaan proyek
peserta didik membentuk kelompok dan setelah itu guru dan peserta didik
mendiskusikan tentang tema proyek.

Merancang langkah-langkah penyelesaian proyek, dalam penyelesaian
proyek peserta didik bersama kelompoknya berdiskusi tentang langkah-
langkah penyelesaian proyek dan guru membimbing peserta didik jika ada
kesulitan.

Menyusun jadwal pelaksanaan proyek.

Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring guru, peserta didik
berdiskusi mengenai hasil observasi.

Penyusunan laporan dan presntasi hasil proyek.

Evaluasi proses dan hasil proyek.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Materi
Penyajian Data

Sintak dalam penggunaan model pembelajaran Discovery Learning

adalah:

a)
b)

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilakukan.

Guru menyampaikan lingkup penilaian.

Guru membuat kelompok.

Guru memberikan contoh gambar dan peserta didik mengamati.
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f) Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya.

g) Peserta didik mengumpulkan informasi dan guru memberikan informasi
mengenai data dan penyajiannya.

h) Peserta didik mengolah informasi dan mendiskusikan bersama
kelompoknya.

i) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi.

G. Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Jumarniati dengan judul Pengaruh
Motivasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas X SMAN Di Kecamatan
Biringkanaya. Menggunakan pendekatan Ex-post Facto dengan jenis
penelitian adalah penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah untuk
variabel motivasi intrinsik sebesar 30,84 yang berada dalam kategori “tinggi”,
dan skor rata-rata variabel hasil belajar matematika 63,63 yang berada dalam
kategori “sedang”. Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh nilai t hitung
> t tabel (2.681 > 0.676), maka Hg ditolak artinya secara parsial ada pengaruh
signifikan antara motivasi belajar intrinsik terhadap hasil belajar.2* Perbedaan
penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah tidak
membandingkan dua model tetapi mencari pengaruh motivasi dan hasil
belajar. Persamannya adalah sama-sama mencari motivasi dan hasil belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Nita Noviani dengan judul Pengaruh
Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Motivasi Belajar.
Menggunakan metode penelitian kuantitatif eksperimen.. Hasil dari penelitian

ada pengaruh penggunakan model pembelajatran DL untuk meningkatkan

8 bid, hal. 328
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motivasi belajar terlihat dari nilai Sig. < 0.05 yaitu 0.000 < 0.05, artinya ada
pengaruh model Discovery Learning terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa.®?

Penelitian yang dilakukan oleh Puspita Indah Rahayu dengan judul
Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara Pembelajaran Menggunakan PBL
Dan Discovery Learning, jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dan
desai penelitian adalah One Group Pretest-Posttest Design. Hasil
perbandingan pre-test dan post- test maka nilai rata-rata hasil belajar untuk
kelas eksperimen yang menerapkan PBL dari 25,60 meningkat 53,90.
Kenaikan skor rata-rata 28,30, sedangkan pada kelas kontrol yang
menerapkan model Discovery dari 28,10 menjadi 38,10. Kenaikan skor 9,60.
Jadi rata-rata hasil belajar siswa pada kelas yang di terapkan PBL lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas yang di terapkan Discovery.®® Perbedaan
penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah hamya meneliti
satu variabel. Persamaannya hanya terdapat pada model yang digunakan
yakni sama-sama menggunakan model Discovery Learning.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah dengan judul Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Siswa MAN Model
Kota Jambi, jenis penelitian adalah penelitian eksperimen semu. Desain
penelitian adalah Posttest-Control Grup. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara menggunakan model discovery

learning dengan yang tidak menggunakan model discovery learning, terlihat

® Nita Noviani, Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Motivasi
Belajar Siswa kelas VII SMPN 2 Lampung, dalam Artikel 2015, hal.12

8 puspita Indah Rahayu , Perbadingan Hasil Belajar Siswa Antara Pembelajaran
Menggunakan PBL dan Discovery Learning, dalam Artikel, 2015, hal. 8
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pada nilai rata-rata yang diperoleh siswa yang menggunakan model discovery
learning adalah 77.94, lebih tinggi dari pada yang tidak menggunakan model
discovery learning adalah 73.53, Artinya hasil belajar siswa yang
menggunakan model discovery learning lebih baik dari pada yang tidak
menggunakan model discovery learning.®*

Penelitian yang dilakukan oleh Eni Arinawati dengan judul Pengaruh
Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Matematika
Ditinjau Dari Motivasi Belajara, jenis penelitian adalah penelitian
eksperimen semu. Hasil dari uji anova menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa antara menggunakan model discovery learning
dengan yang tidak menggunakan model discovery learning, terlihat pada nilai
rata-rata yang diperoleh siswa yang menggunakan model discovery learning
adalah73.90, lebih tinggi dari pada yang tidak menggunakan model discovery
learning adalah 69.51, Artinya ada pengaruh model pembelajaran discovery

learning terhadap hasil belajar dan motivasi belajar matematika.®

H. Kerangka Berfikir Penelitian

Alur pelaksanaan penelitian perbandingan motivasi dan hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan
Discovery Learning. Berikut ini bagan tentang kerangka berfikir penelitian

ini:

® Fitriyah, Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa MAN
Model Kota Jambi, dalam Jurnal Pelangi VVol.9 No.2 (2017), hal. 108-112

8 Eni Arinawati, Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil
Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi Belajara, dalam Aritikel (2014), hal.8
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Siswa

Model pembelajaran

Pendekatan saintifik Pendekatan saintifik
model pembelajaran model pembelajaran
Project Based Learning Discovery Learning
Posttest
Motivasi dan hasil Motivasi dan hasil belajar
belajar siswa dengan siswa dengan
menggunakan model menggunakan model
pembelajaran Project pembelajaran Discovery
Based Learning Learning

DIBANDINGKAN

Penelitian memberikan perlakuan kepada kedua kelas eksperimen.
Peneliti menerapkan dua model pembelajaran yang berbeda dalam proses
belajar pada kedua kelas eksperimen yang berbeda pula. Model pembelajaran
Project Based Learning pada kelas VII-1, sedangkan model pembelajaran
Discovery Learning pada kelas VII-H. Peneliti menerapkan kedua model

tersebut pada materi Penyajian Data.
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Setelah pembelajaran dirasa cukup, siswa diberi posttest untuk
mendapat nilai hasil belajar. Hasil belajara dari kedua kelas eksperimen
selanjutnya dibandingkan. Perbandingan tersebut untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa dari kelas eksperimen. Dan pada akhirnya dapat

ditarik kesimpulan terhadap perbedaan tersebut.

I. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban yang empirik dengan data.*® Hipotesis pada
penelitian ini adalah “ Terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan Discovery
Learning pada materi Penyajian Data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu

Blitar.”

# Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.96



